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ABSTRAK

Tesis ini menguraikan tentang teologi yang terdapat di dalam biografi kehidupan.
Dalam membahas tema ini, penulis mencoba mempertemukan Teologi Biografi James Wm.
McClendon, Jr. dengan studi kasus video kesaksian produksi yayasan Cahaya Bagi Negeri
Indonesia (CBNI) melalui pendekatan naratif.

Dalam Teologi Biografi yang dituliskannya, McClendon menemukan pentingnya
unsur pengalaman iman yang telah lama diabaikan kekristenan abad 20 akibat pengaruh

pemikiran abad pencerahan. Melalui proses naratif, McClen membuka diri terhadap

makna teologis dalam biografi para tokoh dan menemuk aitan kuat antara unsur
pengalaman iman (primary theology) yang diikuti oleh unsufite istematika (secondary
theology). Berbeda dengan McClendon, keseragaman te gis dalam video kesaksian

secara religiusitas, tetapi_peptobatan etika hidup secara spiritualitas untuk membuka diri dari

keselamatan personal yang berfokus pada kepentingan diri kepada kepekaan mengambil
peran serta dalam karya ‘penebusan’ Kristus yang hadir untuk melayani dan memberi diriNya

bagi dunia.

Pada akhirnya, pendekatan naratif terhadap biografi kehidupan tidak perlu terpaku
kepada rumusan-rumusan doktriner (secondary theology) juga yang terkait dengan ritus
pengurbanan dan kurban penggantian. Proses pemaknaan naratif dalam cerita kehidupan
adalah dengan menginterpretasikan makna teologis melalui cerita pengalaman iman itu
sendiri (primary theology), yang dapat dibaca dan memberi hikmah praktis bagi semua orang

bahkan dalam relasi iman intereligius sekalipun.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan
Televisi adalah media informasi yang sangat digemari untuk dikonsumsi setiap hari
oleh semua orang diseluruh dunia, termasuk di Indonesia. Tampilannya yang mencakup
fasilitas audio visual dan kinestetik membuat mayoritas masyarakat gandrung menggunakan

televisi sebagai pusat informasi kehidupan sehari-hari, dibaq@li an media tulisan cetak

pemirsanya. Batmomolin dan Hermaw bahwa kombinasi gambar, suara, dan
musik yang menyentuh perasaan mam tkat secara sensoris, afektif maupun kognitif
pemirsanya’. Sampai akhir 1990-ahysaj Indonesia, Subandy Ibrahim mencatat sudah ada

sekitar 20-23 juta r s memiliki pesawat televisi,” dengan kondisi jumlah penduduk

sampai awal tahun 205.132.458 orang.®. Bila di andaikan satu rumah tangga
terdiri dari 4 orang, sesuai program KB pemerintah, maka angka 20-23 juta rumah tangga
sama dengan 80-92 juta orang pemirsa setia televisi. Atau berarti sekitar 1/2 dari seluruh

penduduk Indonesia pasti menonton televisi secara intensif. Padahal saat itu televisi masih

terbilang barang yang cukup mewah atau bernilai besar, bila ditinjau dari segi harga jualnya.

! Lukas Batmomolin dan Fransisca Hermawan, Budaya Media : Bagaimana Pesona Media Elektronik
Memperdaya Anda, (Flores, 2003), pp.84-85

2 1di Subandy Ibrahim, Budaya Populer Sebagai Komunikasi, (Yogyakarta, 2007), pp.161-162

® Data dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), dari sumber : http://www.datastatistik-
indonesia.com/component/option,com_staticxt/staticfile,depan.php/Itemid,17/ diakses 1 Mei 2011



http://www.datastatistik-indonesia.com/component/option,com_staticxt/staticfile,depan.php/Itemid,17/
http://www.datastatistik-indonesia.com/component/option,com_staticxt/staticfile,depan.php/Itemid,17/

Kini di abad 21, semakin besarlah kebergantungan seseorang terhadap media televisi,
karena televisi bukan lagi barang yang mewah. Bila melintasi toko-toko elektronik, maka di
awal tahun 2011 saja banyak orang menemukan harga televisi hanya berkisar 300-400 ribuan,
atau hanya separuh dari Upah Minimun Regional kota Yogyakarta yang besarnya adalah Rp
808.000,- * , dan kurang dari 1/3 dari UMR kota Jakarta yang besarnya Rp 1.290.000,-.
Belum lagi dalam iklan-iklan telephone ‘seluler tv’ produksi negara Cina yang masuk ke
Indonesia dengan harga yang hanya berkisar Rp 299.000,-° membuat banyak orang begitu

dimanjakan untuk mendapatkan akses informasi melalui tayangan-tayangan televisi.

dipisahkan dalam kehidupan manusia

menggunakan media televisi untuk berbagai

Ibrahim bahkan

endidikan, kebudayaan, dsb.

perilaku masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan. Contohnya tayangan iklan yang

membanjiri tayangan televisi, langsung ataupun tidak langsung akan mendorong perilaku
ekonomi yang lebih konsumtif; maraknya penayangan kekerasan secara vulgar akan
meningkatkan kegelisahan dan memicu sikap masyarakat yang terbiasa membiarkan
kekerasan bahkan justru turut menjadi pelaku kekerasan; pemberitaan pergolakan politik

yang penuh dengan intrik dapat menimbulkan rasa tidak percaya terhadap oknum

* http://allows.wordpress.com/2009/01/12/informasi-upah-minimum-regional-umr/ diakses 19 Oktober 2011
5 .
Ibid
® http://jakartastudio.com/nexian-chat-tv-g733-hp-qwerty-terbaru diakses 20 Oktober 2011
7 1di Su bandy Ibrahim, Budaya Populer Sebagai Komunikasi, p.159
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pemerintahan, atau bahkan dapat menularkan budaya masyarakat yang menyeleweng dari
hati nurani dan dari tanggung jawab sosial kemasyarakatannya. Sebaliknya, tayangan yang
tidak bersifat provokatif, yang tetap setia pada nilai-nilai yang bersifat edukatif dan
membangun kehidupan moral masyarakat tentunya akan membawa dampak pada

bertumbuhnya transformasi moralitas masyarakat.

Agaknya peran mendidik dan membangun kehidupan moral masyarakat ini sering
sekedar dilekatkan pada peran pihak-pihak yang terkait langsung dalam penyiaran seperti

stasiun televisi atau departemen pemerintahan yang memberi tayangan iklan layanan

masyarakat. Lantas pertanyaannya, bagaimana dengan pi terkait lainnya sepeti

komunitas agama? Apakah juga tengah berperan da sformasi moral dan

spiritual masyarakat melalui media televisi? Apa nitas agama telah menggunakan

media elektronik secara efektif untuk membangun Kehidupan iman dan kehidupan beragama

dalam masyarakat? Dalam artikel eragaman Ekspresi Keagamaan lewat

Media Film dan Televisi”,

bertujuan membimbing kehidupan spiritual masyarakat ini umum dijumpai pada subuh hari

atau saat sahur di bulan ramadhan bagi kaum Muslim, lalu pada hari minggu, hari natal dan
paskah bagi pemeluk agama Nasrani, dan tentunya juga pada hari-hari besar agama Hindu
dan Buddha. Namun yang menarik, tayangan keagamaan Kini tidak hanya menggunakan
metode dakwah dan khotbah dalam upaya pengajarannya. Berbagai program acara

keagamaan di layar kaca kini dirancang dan dikemas lebih kreatif dan estetis dalam

8 Gregorius Budi Subanar, “Keragaman Ekspresi Keagamaan lewat Media Film dan Televisi”, dalam Hendri
Wijayatsih dkk (Ed.), Memahami Kebenaran yang Lain Sebagai Usaha Pembaharuan Hidup Bersama,
(Yogyakarta, 2010), p.238



pendekatannya terhadap budaya populer. Sebut saja tayangan sinetron religius, kontes
dakwah (Dai Cilik), reality show, pemutaran lagu-lagu religius yang diciptakan oleh artis-
artis sekuler, dsb. Hal ini dilakukan sebagai sebuah pendekatan agar pesan pengajaran yang
menumbuhkan kehidupan spiritual dapat lebih mudah diterima oleh publik secara lebih luas.

Berkaitan dengan hal ini, Romanowski mengatakan :

God can still work through popular art to affect people’s lives. The task for Christians is to
discover and employ the most effective roles and puposes for popular art in sevice our
neighbor.’

Romanowski percaya bahwa Allah dapat bekerja melalui budaya populer untuk

memberi dampak (memperbaharui, mentransformasi) orang banyak. Dan

kekristenan memiliki tanggung jawab untuk mengola ing tepat dan efektif
untuk melayani sesama. Dan diantara beragamn agama Kristen yang terus
dikembangkan, penulis melihat sebuah fupaye bagaimana pengajaran dan
pengalaman iman diwartakan dalam sa Idupan nyata seseorang yang disusun
melalui proses wawancara langsung k a Nara sumber.’® Program acara ini menjadi lebih

hidup dan menarik karena bert@lak dagl’ pengalaman iman nyata seorang nara sumber

(orthopraxy), sesuat ak dimiliki oleh tayangan khotbah dan dakwah yang seringkali

hanya menitikberat Sistematika pengajaran doktrin-doktrin (orthodoxy) ataupun
sebatas penafsiran teks kitab suci dan opini pengkhotbah terhadap pergumulan masyarakat

secara umum. Program acara yang menyajikan biografi kehidupan nyata ini secara khusus

diproduksi oleh yayasan Cahaya Bagi Negeri Indonesia (CBNI)', sebuah rumah produksi

° William D. Romanowski, Eyes Wide Open: Looking for God in Popular Culture, (GrandRapids, 2001), p.71

10 Biografi adalah suatu kisah atau keterangan tentang kehidupan seseorang yang bersumber pada subjek non-
fiction / kisah nyata. Sebuah biografi menceritakan tentang perasaan subyek biografi yang terlibat dalam
mengalami kejadian-kejadian tersebut yang menonjolkan perbedaan perwatakan termasuk pengalaman
pribadi.

' CBN Indonesia merupakan cabang dari lembaga penyiaran religius : Christian Broadcasting Network (CBN)
yang berpusat di Virginia, USA. Sejak tahun 1961 di bawah pimpinan Pat Robertson yayasan ini memulai
penyiarannya, kemudian berkembang pesat dan membuka cabangnya di negara-negara Eropa dan Asia,
termasuk di Indonesia. Sumber : http://en.wikipedia.org/wiki/Christian Broadcasting Network diakses 19
Oktober 2011
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Kristiani yang memiliki misi untuk memberitakan kabar baik dan pelayanan kemanusiaan
dengan cara yang kreatif dan kontekstual melalui media.** Yayasan CBNI ini menyusun
suatu program acara talk show yang dipimpin oleh pembawa acara yang akan mengajak
pemirsa menyaksikan video kesaksian dari seorang nara sumber yang telah di wawancarai
sebelumnya.'® Nara sumber biasanya berasal dari kalangan masyarakat awam yang memiliki
pengalaman iman dalam relasi dengan Tuhan dan sesama. Setelah pemutaran segmen
tersebut, sang pembawa acara akan mengajak pemirsanya untuk mengambil hikmah melalui

tayangan, berefleksi atas kehidupan pribadi para pemirsa dan berdoa untuk menerima kasih &

materi penyusunannya diperoleh dari

a, maupun nara sumber pendukung yang

memiliki keterkaitan erat dengan p ehidupan nara sumber utama.*

CBNI sendi duksi beberapa program acara talk show yang berisikan segmen

kesaksian biografi ke dan ditayangkan di beberapa stasiun televisi swasta. Program

acara tersebut diantaranya adalah : *

2 http://www.facebook.com/pages/Cahaya-Bagi-Negeri-Indonesia/111034977918?sk=info diakses 19 Oktober
2011

B Segmen kesaksian ini menggunakan adegan reka ulang untuk membuat tayangan menjadi lebih hidup dan
dramatis. Durasi dari segmen ini berkisar 7-15 menit, dalam suatu alur dimana ada introduksi terhadap
permasalahan, manifestasi terhadap permasalahan, klimaks, transformasi (perjumpaan dengan Kristus dan
mengalami pertobatan) kemudian ending.

% Metode Penelitian Psikologi Pendidikan, disadur dari iAzwar, Saifuddin. 1987. Test Prestasi : Fungsi dan

Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar. Yogyakarta

> http://www.facebook.com/pages/Cahaya-Bagi-Negeri-Indonesia/111034977918?sk=info diakses 19 Oktober
2011
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1. SOLUSI - ditayangkan di SCTV, setiap senin pk 24.30 WIB. Ditayangkan juga
di beberapa stasiun televisi lokal lainnya seperti Jogja, Surabaya, Palembang,

Manado, Ambon, Bontang, Kupang, Papua.

2. SOLUSI LIFE — ditayangkan di stasiun TV lokal Jakarta : O’Chanel, setiap senin
— jumat pk. 22.00 WIB dan di beberapa stasiun TV lokal lainnya seperti Surabaya,

Kupang, dll.

3. Obat Malam Khusus Dewasa (OBAMA) — ditayangkan di MNC TV, setiap jumat

pk 24.30 WIB dan di beberapa stasiun televisi lokal (Bandung, Manado, dll).

4. SOLUSI JAWA - ditayangkan di Jogja TV, pk. 21.30 WIB dan

Borobudur TV Semarang, setiap Senin pk. 21.

5. SOLUSI SUNDA - ditayangkan di ¢ g, setiap Senin pk. 22.00

6. ONECUBED.TV - ditayangkan BV, setiap sabtu, 2 minggu sekali pk.

14.00 WIB. Secara khusu asi audiensnya adalah kaum remaja.

Besar dan luasnya jang n pelayanan CBNI melalui stasiun TV nasional maupun

stasiun TV lokal mepja al yang menarik untuk dipelajari bagaimana sajian kisah hidup

yang nyata dapat B endekatan yang baik untuk mewartakan pesan Injil kepada

masyarakat. Dalam pen@a@matan penulis secara umum, CBNI menyajikan kisah kehidupan
mengenai kesulitan hidup dalam hal ekonomi, kesehatan, perkara rumah tangga, relasi
dengan sesama, lalu juga pergumulan manusia melawan keberdosaan. Tema-tema
pergumulan ini nampaknya dipilih karena begitu umum dialami oleh masyarakat luas dan
umat Kristen saat ini. Dan di dalam tayangan video kesaksian, para nara sumber yang
mengalami kesulitan akhirnya dapat mengatasi pergumulan kehidupannya oleh perjumpaan

dan pertolongan Kristus yang mengampuni, menebus, memulihkan dan memperbaharui

kehidupan para nara sumber. Ketika mereka berjumpa dan menerima Kristus, ada pemulihan



dari setiap permasalahan dan ada rekonsiliasi hubungan terhadap Allah dan sesama. Singkat
kata, dalam upaya membangun spiritualitas dan mewartakan pesan teologisnya kepada
masyarakat, pendekatan narasi / cerita kehidupan nampaknya memang lebih dipilih &
dikembangkan CBNI dibandingkan pendekatan khotbah / pengajaran doktrin-doktrin. Seperti
yang diungkapkan oleh Santoja : “...bentuk cerita telah terbukti berperan sebagai wahana
yang lues untuk menyampaikan pesan, tetapi juga sekaligus berperan sebagai wahana

. ((16
penyimpan pesan

Berkaitan dengan hal diatas, dalam bukunya “Biography@as Theology”, James Wm.

McClendon, Jr., seorang teolog dan dosen yang banyak u tentang pendekatan

teologi naratif menuliskan bahwa biografi seseoran menjadi suatu sumbangan

bagaimana teologi'’ dan spiritualitas orang h. Proses tersebut ia namakan

dengan ‘Biogaphy as Theology’ (Teologi Biggrafi, ek jut juga disebutnya : ‘Theology of

Life’ | Teologi Kehidupan).®* Mc@len kan Konsep ‘biography as theology’
melalui penelaahan 4 biografi koh publik yang dikaguminya, yaitu : Dag

Hamarskjold, Martin Luther Ki larence Leonard Jordan, Charles Edward Ives.

Dalam penjelasan a) tiap-tiap tokoh tersebut mengalami peristiwa atonement,

dimana Allah yang enyelamatkan, mendamaikan kehidupan mereka dan dunia,
mereka hayati dalam peran dan pekerjaan mereka yang Allah pakai untuk menyelamatkan,

menebus dan mendamaikan kehidupan dunia.

Dua biografi yang dituliskan oleh McClendon ini mungkin akan lebih menjelaskan

bagaimana konsep/metode Biography as Theology ini dipahami. Yang pertama biografi Dag

% Jakub Santoja, “Editorial”, Gema Duta Wacana, no. 41, 1991, p.1

v Teologi adalah pandangan / ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan spiritualitas,
keyakinan beragama dan kepercayaan kepada Sang ilahi (Tuhan).disadur dari :
http://id.wikipedia.org/wiki/Teologi diakses 3 Mei 2012. Sedang Teologi naratif adalah pandangan teologis
vang terbentuk dari narasi cerita.

'8 James Wm. McClendon, Jr., Biography as Theology, (Nashville, 1974), p. 171
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Hammarskjold, mantan diplomat Swedia dan Sekjen PBB ke dua tahun 1953-1961.
Hammarskjold merupakan orang yang sangat setia dalam tugas-tugasnya dan memiliki jasa
besar dalam usaha perdamaian dunia, sampai akhirnya ia tewas ketika menjalankan tugas
pendamaian di Kongo tahun 1961. Selama kariernya, ia berhasil memperbaiki konsekuensi 3
krisis dunia : krisis Suez tahun 1956, juga konflik Libanon dan Laos. Berkat jasanya ini,
secara anumerta Dag Hammarskjold dianugerahi Nobel Penghargaan Perdamaian pada tahun
1961." Namun demikian, dalam dokumen pribadinya yang berjudul ‘Vigmirken’ (English :

Markings), ia menuliskan bahwa ia adalah seorang yang berdosa besar karena memiliki

telah ditebus dan dip€rdamaikan oleh Allah, kini ia turut dalam peristiwa penebusan dan

pendamaian dunia a@a rencanakan melalui perjalanan hidupnya bagi pendamaian

dunia.

Contoh yang kedua adalah biografi kehidupan Martin Luther King, Jr. (1929-1968),
seorang pendeta dan tokoh pejuang semangat nir kekerasan, pembebasan penindasan dan
kesetaraan warna kulit / status sosial. Pada tahun 1957 King menjadi Presiden dari Southern
Christian Leadership Conference yang mengadakan kampanye keadilan ras dan kesusilaan di

berbagai tempat hingga ke Ghana (1957), India (1959). Melalui perjuangannya tersebut pada

' http://id.wikipedia.org/wiki/Dag_Hammarskj%C3%B6ld diakses 30 April 2012
%% James Wm. McClendon, Jr., Biography as Theology, p.46
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tahun 1964 di Stockholm ia mendapat penghargaan Nobel Perdamaian.?* Dalam lembaran
hidupnya, King selalu memperjuangkan misi pembebasan dan kesetaraan melalui berbagai
pidato, buku dan dokumen-dokumen literatur yang ditulisnya. Dalam perjuangannya, ia
meyakini bahwa seperti Allah yang membebaskan dan menebus umat-Nya dari tanah
perbudakan (tanda dosa) dan membawanya kepada tanah perjanjian (tanda pendamaian)
melalui Musa, kini Allah tetap berkarya melalui dirinya sebagai Musa di zaman baru yang
menghantar umat-Nya kepada zaman pembebasan dari kekerasan & penindasan, juga zaman

kesetaraan warna kulit & status sosial. Dan ternyata seperti Musa yang hanya mengantar di

depan tanah perjanjian, ia pun hanya menjadi penghantar u Allah kepada zaman

Melalui biografi hidup Martin Luther
dirinya untuk menebus dan menyela nia dari penindasan, diskriminasi memasuki
zaman baru, zaman pembebaSan, pen@amaian dan kesetaraan. Peristiwa atonement

(penebusan dan peng dari Allah) tetap terjadi di dalam dirinya yang dibebaskan dan

didamaikan kepad: sesama, dan ia meneruskan karya Allah tersebut dalam

perjuangan pembebasan, pendamaian dan kesetaraan bagi kepentingan dan keselamatan

dunia. Sebagaimana dikatakannya secara jelas :

“...the deepest element in at-one-ment is the costly act of God, restoring us to
himself...”* “However, it goes no distance at all to showing that the objective, biblical
doctrine is true-to showing that Christ died for our sins, or that in him the world is truly
redeemed. Yours is an account of inspired men, who might to tell us what is true about
the world, what is true about and in all history.”

“What he has done is therefore nothing less than what God in eternity does—to engage in
the intrinsically costly business of healing, by forgiveness and reconciliation, estranged
men. Moreover, what he does we as reconciled are also to do—the forgiven must be

! |bid, pp. 67-68
*? |bid, pp. 65-86
> |bid, pp. 108-109



forgivers, again a costly work.” ..... “Here again, the language of the Gospels brings
their imagery (Dag & King imagery) of mission and fulfilment of goal into interplay with
the peaceful unity of mankind. Atonement is mission; the goal of the mission is at-one-
ment and peace.”®

Melalui dua biografi di atas dan pernyataan McClendon secara khusus tentunya
menjadi jelas bagaimana konsep biography as theology kemudian dapat dipahami sebagai :
biografi / narasi kehidupan yang memiliki misi membangun teologi dan spiritualitas umat,
akan selalu memiliki keterkaitan dengan peristiwa penebusan, pendamaian dan penyelamatan
Allah bagi umat manusia. Hal ini nampaknya selaras dengan makna teologis penebusan dan

penyelamatan yang terdapat dalam biografi kehidupan segmen kesaksian CBNI.

Bagaimanapun juga, melalui temuan ini penulis meli endekatan ‘biography

menggali biografi hidup para nara sumber yang tidak terbatas pada orang-orang yang
terpandang / tokoh-tokoh masyarakat (saint) saja, tetapi justru memberi perhatian besar
dalam penggalian pengalaman iman masyarakat awam dalam relasinya dengan Tuhan dan

sesama.

Bertolak dari situasi di atas, menjadi hal yang sangat menarik bagi penulis untuk

meneliti bagaimana teologi biografi dapat dibangun, diperkaya dan diperlengkapi melalui

*Ibid, pp. 101
* Ibid
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proses dialog studi segmen kesaksian CBNI dengan pendekatan ‘biography as theology’,
James Wm. McClendon, Jr. Penelitian ini tentu menjadi suatu masukan yang berarti
mengingat dalam beberapa aspek segmen kesaksian CBNI memiliki beberapa kelebihan,
sehingga metode teologi biografi McClendon, Jr. dapat dikritisi, lebih diperlengkapi lagi
dalam wacana membangun spiritualitas umat melalui penuturan kesaksian biografi kehidupan
yang lebih baik. Sebaliknya, melalui penelitian dan dialog dengan teori ‘Biography as
Theology’ ini penulis juga berusaha agar segmen kesaksian CBNI dapat semakin diperkaya

dan diperlengkapi secara teologis untuk mendukung pelayanan dan kesaksian CBNI bagi

melalui proses penggalian makna teologis g¢yangSterdapatitalam berbagai sumber biografi

kehidupan.

B. Rumusan Masalah

akang masalah yang telah dijabarkan, maka penulis menyusun

suatu rumusan masalg denelitan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah gambaran teologi dalam video kesaksian produksi yayasan CBNI
didialogkan dengan pendekatan ‘Biography as Theology’ (Teologi Biografi) James

Wm. McClendon, Jr.?

C. Tujuan & Kegunaan Penelitian
1. Memperoleh gambaran teologi yang terkandung dalam video kesaksian produksi

yayasan CBNI.

11



2. Bersikap kritis terhadap pendekatan teologi biografi James Wm. McClendon, Jr.
melalui berbagai masukan yang didapat dari proses interaksi dengan video kesaksian
produksi CBNI.

3. Memberikan tinjauan kritis dan masukan-masukan teologis bagi segmen kesaksian
CBNI melalui proses penelitian dan dialog dengan pendekatan teologi biografi James
Wm. McClendon Jr.

4. Mengembangkan konsep teologi yang mandiri dan kontekstual melalui proses

penggalian makna teologis yang terdapat dalam biografi kehidupan.

D. Kerangka Teori & Pendekatan
Penulis akan menggunakan pendekatan (Biography as Theology)
pada sub bab pertama dan yang

bab landasan teori. Titik berat

McClendon selanjutpye penulis dialogkan dengan studi teologis terhadap video

kesaksian produksi

E. Hipotesis
Yayasan CBNI yang hadir dan berkembang melalui gerakan televangelism (gerakan
Kristen evangelikal yang melakukan pelayanan pemberitaan Injilnya melalui media
elektronik radio, televisi, dsb), memiliki penekanan pesan injil supaya setiap orang di seluruh
dunia dapat mengenal Kristus dan diselamatkan melalui konversi iman ke dalam Kekristenan.
Hal ini dihasilkan dari interpretasi kalangan evangelikal terhadap teks-teks Alkitab mengenai

tugas pemberitaan Injil. Dalam hipotesa penulis, pemahaman sistematik CBNI mengenai

12



keselamatan dan pertobatan pribadi akan memberi dampak yang cukup besar bagaimana
CBNI menginterpretasikan makna teologis yang terdapat dalam biografi kehidupan para nara
sumbernya. Melalui penelitian ini, makna teologis dalam video kesaksian CBNI dapat

berdialog secara kritis dengan Teologi Biografi James Wm. McClendon, Jr.

F. Batasan Penelitian
Penelitian ini akan dibatasi mengenai penggalian konsep teologi yang terdapat dalam

40 video kesaksian produksi CBNI yang ditayangkan tanggal 1 Maret 2012 hingga 24 Mei

2012. Konsep teologi yang ditemukan dalam video kesaksi jutnya akan didialogkan
dengan konsep teologi biografi (Biography as Theo

McClendon, Jr melalui penelaahan 4 biografi hiddp oh yang dipilih olehnya.

G. Judul

Judul yang diusulkan pérulis ada

STUDI TEOL@GRBIOGR MELALUI TAYANGAN VIDEO KESAKSIAN

PRODUKS N CAHAYA BAGI NEGERI INDONESIA : DENGAN

PENDEKATAN=BTOGRAPHY AS THEOLOGY’ (TEOLOGI BIOGRAFI)

JAMES WM. MCCLENDON, JR.

H. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian kualitatif melalui
proses analisa teologis terhadap 40 video kesaksian produksi CBNI yang didialogkan dengan

pendekatan Teologi Biografi James Wm. McClendon, Jr.
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I. Waktu Penelitian

Waktu Penelitian akan dilangsungkan antara bulan Maret-Juni 2012.

J. Sistematika Penulisan

Penulisan Tesis ini akan menggunakan sistematika sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penulisan,
teori yang digunakan, batasan penulisan, judul thesis, metode elitian dan sistematika

penulisan yang digunakan dalam penelitian.

BAB 11 : Teologi Biografi, Teologi Kehidtps James Wm. McClendon, Jr.

Dalam bab ini akan dijabarkan secara ekatan ‘Biography as Theology’ yang

dirumuskan oleh James Wm. McClen lalui penelaahan 4 biografi kehidupan para

tokoh yang dipilihnya.

BAB IlI : Teol@g ideo Kesaksian Yayasan Cahaya Bagi Negeri Indonesia

Bab ini akan diawali dengan penjabaran sejarah, latar belakang misi, konsep teologi yang
dimiliki oleh yayasan CBNI, dilanjutkan dengan analisa teologis terhadap 40 video kesaksian
yang diproduksi CBNI. Dari data hasil penelitian terhadap 40 video kesaksian, penulis akan
menganalisa bagaimana CBNI berteologi melalui video kesaksian yang disusunnya dikaitkan

dengan fondasi teologis yang telah dimiliki dan dikembangkan oleh CBNI sebelumnya.
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BAB IV : Teologi Biografi dalam Konteks Kehidupan Indonesia : melalui Dialog
antara Video Kesaksian produksi CBN Indonesia dengan ‘Biography as

Theology’, James Wm. McClendon, Jr.

Dalam bab ini penulis akan mencoba mempertemukan hasil penelitian terhadap video
kesaksian produksi CBNI dengan pendekatan Teologi Biografi James Wm. McClendon, Jr.
Dari dialog kedua komponen ini, penulis akan mengembangkan konsep teologi biografi yang

relevan dan kontekstual dalam kehidupan di Indonesia.

BAB V : Kesimpulan dan Saran
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Melalui dialog antara konsep teologi dalam video kesaksian produksi CBNI dengan
Teologi Biografi James Wm. McClendon, Jr., penulis mendapati bahwa meskipun keduanya

memiliki interpretasi bahwa peristiwa penebusan dan pendamaian merupakan esensi utama

dalam biografi kehidupan para tokoh, namun tak dapat di anWkahwa baik McClendon

melalui

McClendon, penelaahan koh, menginterpretasikan peristiwa
penebusan sebagai peristiwa pgibadi ya jut / berdampak pada tanggung jawab sosial

historis dalam konteks pengalama ng nyata dijalani oleh para tokoh.

Perbedaan p Neologi ini muncul dari sikap masing-masing penafsir
sendiri(CBNI & (C) dalam berinteraksi dengan biografi kehidupan para tokoh.
McClendon yang membawa pemahaman sistematik doktrin / pengajaran Baptis, ternyata
tetap bersikap terbuka terhadap teologi yang terkandung dalam biografi hidup para tokoh,
sehingga ia mendapati pengalaman iman para tokoh (primary theology) membuka makna
makna keselamatan & penebusan (secondary theology) yang bermakna secara personal dan
berlanjut pada keselamatan secara universal. CBNI yang membawa pemahaman sistematik
mengenai tanda-tanda Kerajaan Allah (pertobatan personal, rekonsiliasi & mujizat ajaib) &

Gospel of Prosperity, ketika berinteraksi dengan biografi nara sumbernya nampak

menuangkan pemahaman sistematik tersebut dalam pemaknaan biografi hidup para tokohnya.



Dengan kata lain, melalui penelaahan biografi kehidupan, CBNI memang hendak
menegaskan pemahaman sistematik yang telah diyakini sebelumnya.

Dari proses studi naratif antara penelaahan biografi hidup McClendon dengan video
kesaksian CBNI, penulis tidak menyangkali muatan pemahaman sistematik yang dibawa oleh
pembaca akan mempengaruhi proses penafsiran terhadap teks. Namun, di dalam proses
penafsiran yang perlu dicermati adalah apakah interaksi tersebut membawa sikap menyadari
filter pribadi (pemahaman sistematik) sehingga menghasilkan penafsiran yang lebih jujur,

komprehensif dan lebih mendekati sifat yang obyektif; atau sebaliknya, penafsiran justru

penebusan yang bersifat terbuka unt nai ulang doktrin tersebut melalui interaksi

dengan cerita biografi para t , adalah suatu sikap positif yang perlu ditiru dan

dikembangkan. Sepes ikatakan oleh Singgih : “yvang penting bukanlah menyingkirkan

filter, tetapi menyai Dengan mengakui bahwa kita subyektif diharapkan kita dapat
mematahkan dan melewati prasangka kita dan pada akhirnya toh tiba pada suatu
obyektifitas.”* Dengan menyadari bahwa filter (pemahaman awal) pasti terbawa dalam proses
interaksi dengan cerita, penafsiran yang dilakukan dapat diusahakan secara lebih obyektif dan
lebih jujur untuk berdialog secara kritis dengan makna teologis yang terdapat dalam sebuah

cerita. Dan dari sana, seorang penafsir akan membangun sebuah teologi yang mandiri dan

relevan untuk dapat membawa manfaat bagi konteks kehidupan yang dihadapinya saat ini.

! Singgih, “Apa dan Mengapa Exegese Naratif?”, p. 23



Bagaimanapun juga, bagi penulis makna penebusan yang terdapat dalam cerita
kehidupan merupakan hasil interpretasi McClendon dan CBNI terhadap tokoh / nara sumber
yang telah dipilih karena memiliki keteladanan tertentu. Dalam pengamatan penulis secara
umum, rasanya banyak biografi hidup orang-orang yang tidak menunjukkan peristiwa
penebusan : tidak ada peristiwa pertobatan secara spiritual maupun wujud peran serta dalam
peristiwa penebusan universal. Hal ini terjadi dalam orang-orang yang tidak menghayati
hidup dan relasinya dengan Tuhan maupun dengan sesama ciptaan. Dengan kata lain, bagi

penulis tidak semua cerita biografi kehidupan manusia dapat memuat makna doktrin

doktrin penebusan (secondary theolog
bagi penulis yang paling penting a aknai kembali doktrin penebusan sebagai
peristiwa ‘penebusan’ yang terl@iak pada@ peristiwa perjalanan kehidupan Yesus sendiri
(orthopraxy / primagy theolegy). Seperti yang dikatakan den Heyer bahwa ‘penebusan’

(o

mengampuni dan memberi diri bagi dunia. Tiap-tiap orang yang berperan serta melayani dan

eterlibatan Yesus di dalam dunia yang hadir untuk melayani,

memberi diri bagi keselamatan dunia dalam konteks kehidupan saat ini, sebetulnya ia sedang
mengambil bagian dalam pelayanan dan pemberian diri bagi sesama ciptaanNya, mengambil
bagian dalam peristiwa ‘penebusan’ Allah. Dengan demikian makna teologis dalam biografi
kehidupan tidak lagi bersandar pada rumusan doktrin secara orthodoxy, tetapi kepada
keterkaitan pengalaman hidup para tokoh dengan peristiwa ‘penebusan’ Kristus yang
melayani dan memberi diri bagi dunia (orthopraxy). Melalui pendekatan ini, makna teologis

penebusan dalam cerita kehidupan para tokoh juga menjadi lebih ramah untuk dapat dibaca



dan direfleksikan dalam kehidupan para pembaca yang memiliki keterkaitan / peran serta
dalam peristiwa ‘penebusan’, dalam satu semangat yang sama seperti Kristus yang melayani

dan memberi diri bagi dunia.

B. SARAN

Membangun Makna ‘Penebusan’ dari Biografi Kehidupan Lintas Agama

Seperti McClendon sendiri dalam penelaahan biografi Martin Luther King, Jr., ia

menemukan bahwa teologi King tidak terbentuk dari satu imageSiyang berasal dari sumber

kitab suci dan tradisi agama Kristen semata. Dalam perj pnya, King ternyata

menarik, Gandhi sendiri, seorang tokoh India
panutan dalam kehidupan King ini, sebenarnya juga banyak
mendapat pengaruh pesar dari narasi perjalanan hidup Yesus dan pengajaran-
pengajaranNya (terutama khotbah di bukit), walaupun ia sendiri akhirnya memutuskan tidak

meninggalkan agamanya untuk menjadi seorang Kristen. Gandhi mengemukakan alasannya

demikian :

2 Satyagraha adalah sebutan untuk gerakan perlawanan rakyat sipil yang dipimpin oleh Mahatma Gandhi untuk
menentang monopoli garam yang diberlakukan pemerintah Inggris di India. Monopoli garam saat itu
mengatur bahwa setiap penduduk India dilarang untuk mengumpulkan atau menjual garam dan dipaksa
untuk membeli garam kepada Inggris dengan pajak yang tinggi. Sumber :
http://id.wikipedia.org/wiki/Satyagraha diakses : 28 Juni 2012
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http://id.wikipedia.org/wiki/Satyagraha

“T studied your (Christian) scripture for some time and thought earnestly about them...
but eventually I came to the conclusion that there was no need for me to join your creed
to be a believer in the beauty of teaching of Jesus or try to follow his example.”

Dengan pernyataan tersebut, penulis melihat bahwa makna teologis yang terdapat
dalam biografi kehidupan para tokoh sebetulnya memiliki esensi yang tidak berpihak pada
suatu agama tertentu dan bersifat sangat terbuka untuk dapat dibaca dan dimaknai dalam
perspektif lintas agama. Seperti Gandhi membaca & memaknai biografi hidup Kristus yang
merupakan sosok Guru dan Tuhan dalam agama Kristen, King sendiri juga membaca &

memaknai biografi hidup Mahatma Gandhi yang merupakan tdkoh panutan dalam agama

Hindu. Dan melalui pembacaan biografi-biografi terseb andhi maupun King

nampaknya mengalami transformasi homiletis yang afjkannya dalam penghayatan
spiritualitas di agamanya masing-masing, dalz ya dengan konteks pergumulan
kehidupan yang mereka hadapi. Melalui image perjala idup Yesus & penghayatan iman
pribadinya, Gandhi mengintegrasik n melawan monopoli, penindasan dan
ketidakadilan yang terjadi di g, melalui image Gandhi dan penghayatan
iman pribadinya, mengintegrasika perjuangan kesetaraan ras dan pembebasan dari

terjadi di Amerika.

Melalui penjaba I, penulis semakin meyakini bahwa biografi kehidupan para
tokoh memang memuat makna peristiwa penebusan yang bukan berpangkal pada rumusan
doktrin secara sistematik (orthodoxy / secondary theology), tetapi justru pada peristiwa hidup
Yesus yang melayani, mengampuni dan memberikan diriNya bagi pendamaian dunia
(orthopraxy / primary theology). Dengan demikian, makna penebusan kemudian dapat

dihayati secara lebih luas dan lebih inklusif, bahwa setiap biografi kehidupan seseorang

(dengan latar belakang agama apapun) yang memiliki peran serta nyata untuk melayani,

*K.L. Seshagiri Rao, “Mahatma Gandhi - A Prophet of Pluralism”, dalam The Myth of Religious Superiority, Paul
F. Knitter (ed.), (Maryknoll, 2005), p. 49



memberi diri bagi orang lain dan bagi kehidupan dunia, maka orang tersebut telah mengambil
peran serta dalam peristiwa ‘penebusan’, seperti Kristus sendiri yang telah melayani dan
memberi diri bagi dunia. Hal inilah yang rasanya perlu dikembangkan dalam proses naratif

pembacaan biografi-biografi kehidupan.

Usulan penulis di atas, penulis harapkan juga dapat memberi masukan bagi pelayanan
CBNI sendiri yang melakukan proses naratif dengan biografi kehidupan nara sumbernya.
Dalam proses penggalian makna teologis dalam cerita biografi, tentunya akan sangat baik

jika fokus makna penebusan tidak hanya diarahkan pada penefjusan personal, tetapi juga

penebusan universal, yang berdampak pada kehidupan sesa ja dan segenap ciptaan.

Pemilihan subyek biografi lintas agama seperti misaln atma Gandhi, Abdurahman
Wahid (tokoh kesetaraan HAM, semangat ahkeberagaman, kerukunan umat

beragama, dll), Master Cheng Yen (bikhhungdarata ang memperjuangkan belas kasih

bagi orang miskin & menderita, | agi alam semesta), dan yang lainnya,

meliputi aspek penebusan personal yang bertujuan untuk membangun etika & spiritualitas
diri melalui dialog biografi kehidupan bersama-sama dengan pemeluk agama lain, juga aspek
penebusan universal untuk dapat bersama-sama mengambil peran serta melayani dan

memberikan diri bagi dunia, seperti yang Yesus telah lakukan.

* k * k%
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